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ABSTRAK 

Kata-kata kunci: kemampuan literasi matematika, soal berorientasi PISA, kecerdasan logis-

matematis, gaya kognitif. 

 Proses pembelajaran di SMAN 1 Bantarkawung, Brebes, belum menerapkan literasi 

matematika sehingga pengaplikasian matematika pada bidang lain di kehidupan nyata masih 

sangat minim. Hal ini dijelaskan oleh Bapak Gilang selaku salah satu guru matematika di kelas 

X, bahwa kemampuan literasi matematika yang dimiliki peserta didik berbeda-beda namun 

sebagian besar masih rendah. Hal tersebut karena peserta didik masih asing dengan penilaian 

PISA dan belum terbiasa menghadapi soal-soal tingkat tinggi yang digunakan dalam penilaian 

tersebut. Selain itu, perbedaan tingkat kecerdasan logis-matematis dan gaya kognitif yang 

dimiliki juga berpengaruh pada kemampuan literasi matematika. 

 Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 1) Untuk mendeskripsikan 

kemmampuan literasi matematika peserta didik dalam menyelesaikan soal berorientasi PISA 

yang ditinjau dari kecerdasan logis-matematis dan gaya kognitif. (2) Untuk mendeskripsikan 

tingkat kemampuan literasi matematika peserta didik dalam meyelesaikan soal berorientasi 

PISA yang ditinjau dari kecerdasan logis-matematis dan gaya kognitif. 

 Penelitan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIPA 1 SMAN 1 

Bantarkawung dengan jumlah peserta didik sebanyak 30. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu angket, tes, dan wawancara. Angket kecerdasan logis-matematis dan tes gaya 

kognitif, dan tes kemampuan literasi matematika diberikan kepada 30 peserta didik. Kemudian 

peserta didik dikelompokan sesuai tingkat kecerdasan logis-matematis dan jenis gaya kognitif. 

Dipilih peserta didik pada tingkat kecerdasan logis-matematis tinggi dengan jenis gaya kognitif 

FI, tingkat kecerdasan logis-matematis sedang dengan jenis gaya kognitif FI dan FD, dan 

tingkat kecerdasan logis-matematis rendah dengan jenis gaya kognitif FI dan FD. Sehingga 

jumlah subjek penelitian terdapat 5 peserta didik, yang selanjutnya dilakukan sesi wawancara. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik.  

 Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) kemampuan 

literasi matematika peserta didik ditinjau dari kecerdasan logis-matematis dan gaya kognitif 



yaitu (a) subjek DANF dapat memenuhi seluruh indikator pada level 1, 2, dan 3, sebagian besar 

indikator pada level 4, dan sebagian kecil indikator pada level 5 dan 6, sehingga peserta didik 

memiliki kemampuan literasi matematika pada level 4. (b) Subjek TRTA dapat memenuhi 

seluruh indikator pada level 1, 2, dan 3, serta sebagian kecil indikator pada level 4, 5, dan 6, 

sehingga peserta didik memiliki kemampuan literasi matematika pada level 3. (c) Subjek SN 

dapat memenuhi seluruh indikator pada level 1, sebagian besar indikator pada level 2 dan 3, 

serta sebagian kecil indikator pada level 4, 5, dan 6, sehingga peserta didik memiliki 

kemampuan literasi matematika pada level 3. (d) Subjek RHM dapat memenuhi sebagian besar 

indikator pada level 1, 2, dan 3, serta seagian kecil indikator pada level 4, 5, dan 6, sehingga 

peserta didik memiliki kemampuan literasi matematika pada level 3. (e) Subjek MAIS dapat 

memenuhi sebagian besar indikator pada level 1 dan 2, dan sebagian kecil indikator pada level 

3, 4, 5, dan 6, sehingga peserta didik memiliki kemampuan literasi matematika pada level 2. 

(2) Tingkat kemampuan literasi matematika peserta didik kelas X MIPA 1 SMAN 1 

Bantarkawung dengan kecerdasan logis-matematis tinggi lebih unggul dibandingkan peserta 

didik dengan kecerdasan logis-matematis sedang dan rendah. Peserta didik yang memiliki gaya 

kognitif Field Independent memiliki tingkat kemampuan literasi matematika yang lebih unggul 

dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki gaya kognitif Field Dependent. 

 

ABSTRACT 

Key words: mathematical literacy ability, PISA oriented questions, logical-mathematical 

intelligence, cognitive style. 

 The learning process at SMAN 1 Bantarkawung, Brebes, has not implemented 

mathematical literacy so that the application of mathematics to other fields in real life is still 

very minimal. This was explained by Mr. Gilang as one of the mathematics teachers in class 

X, that the students' mathematical literacy abilities varied, but most of them were still low. This 

is because students are still unfamiliar with the PISA assessment and are not used to dealing 

with the high-level questions used in the assessment. In addition, differences in the level of 

logical-mathematical intelligence and cognitive style also affect mathematical literacy skills. 

 The purpose of this research is as follows. 1) To describe students' mathematical 

literacy abilities in solving PISA-oriented questions in terms of logical-mathematical 

intelligence and cognitive style. (2) To describe the level of students' mathematical literacy 

skills in solving PISA-oriented questions in terms of logical-mathematical intelligence and 

cognitive style. 

 This research uses a qualitative approach with a qualitative descriptive research type. 

The data sources in this study were class X MIPA 1 students at SMAN 1 Bantarkawung with a 

total of 30 students. The data collection techniques used were questionnaires, tests and 

interviews. A logical-mathematical intelligence questionnaire and a cognitive style test, and a 

mathematical literacy ability test were given to 30 students. Then students are grouped 

according to the level of logical-mathematical intelligence and the type of cognitive style. 

Students were selected at a high level of logical-mathematical intelligence with a type of FI 

cognitive style, a moderate level of logical-mathematical intelligence with a type of cognitive 

style FI and FD, and a low level of logical-mathematical intelligence with a type of cognitive 



style FI and FD. So that the number of research subjects was 5 students, who then conducted 

an interview session. The data analysis technique in this study uses technical triangulation. 

 Based on the results of data analysis, the following conclusions are obtained: (1) the 

ability of students' mathematical literacy in terms of logical-mathematical intelligence and 

cognitive style, namely (a) DANF subjects can fulfill all indicators at levels 1, 2, and 3, most 

of the indicators at level 4, and a small number of indicators at levels 5 and 6, so that students 

have mathematical literacy skills at level 4. (b) TRTA subjects can fulfill all indicators at levels 

1, 2, and 3, as well as a small number of indicators at levels 4, 5 , and 6, so that students have 

mathematical literacy skills at level 3. (c) SN subjects can fulfill all indicators at level 1, most 

of the indicators at levels 2 and 3, and a small number of indicators at levels 4, 5, and 6, so 

that students have mathematical literacy skills at level 3. (d) RHM subjects can fulfill most of 

the indicators at levels 1, 2, and 3, as well as a small part of the indicators at levels 4, 5, and 

6, so that three students have mathematical literacy skills at level 3. (e) MAIS subjects can 

fulfill most of the indicators at levels 1 and 2, and a small number of indicators at levels 3, 4, 

5, and 6, so that students have mathematical literacy abilities at level 2. (2) The level of 

mathematical literacy ability of class X MIPA 1 students of SMAN 1 Bantarkawung with high 

logical-mathematical intelligence is superior to students with moderate and low logical-

mathematical intelligence. Students who have a Field Independent cognitive style have a 

superior level of mathematical literacy ability compared to students who have a Field 

Dependent cognitive style. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Konteks Penelitian 

Sebagai mata pelajaran wajib di semua jenjang sekolah, matematika tidak 

hanya berhitung dan mengoperasikan bilangan saja. Matematika juga mempunyai 

peran yang penting dalam memecahkan permasalahan di kehidupan keseharian 

dan juga dapat dimanfaatkan dalam segala bidang kehidupan (Fadillah dan 

Ni’mah, 2019: 127). Untuk memecahkan masalah ini dibutuhkan keterampilan 

matematika yang lebih dari kemampuan perhitungan, melainkan juga kemampuan 

untuk menginterpretasikan atau menerapkan konsep-konsep matematika ke dalam 

berbagai bidang kehidupan. Kemampuan itu dikenal dengan literasi matematika 

(Habibi dan Suparman, 2020: 58). 

Literasi matematika diartikan sebagai kemampuan yang diperlukan untuk 

mengidentifikasi informasi, memahami serta mengolahnya. Sehingga untuk 

menyelesaikan masalah matematika, dapat diambil sebuah keputusan yang tepat 

(Syahlan, 2018: 37). Kemampuan ini dianggap penting karena dapat membantu 

seseorang untuk bisa mengetahui peran penting dan kebermanfaatan matematika 

dalam kehidupan nyata (Fadillah dan Ni’mah, 2019: 37). 

Pentingnya kemampuan literasi matematika ini juga dinilai sejalan dengan 

upaya untuk mencapai tujuan pendidikan matematika pada kurikulum 2013 yang 

memerlukan literasi matematika dalam proses pembelajaran. Sehingga peserta 

didik mampu memahami, melakukan, serta menerapkan matematika tidak hanya 

di dalam kelas, namun juga dalam kehidupan sehari-hari (Syahlan, 2018: 42).
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Namun, ternyata pentingnya kemampuan literasi matematika ini tidak 

sebanding dengan kemampuan literasi yang dimiliki oleh peserta didik di 

Indonesia. Hal tersebut dibuktikan dengan rendahya hasil penilaian PISA 

Indonesia dari tahun ke tahun yang belum juga mengalami kenaikan yang 

signifikan (Janah dkk, 2019: 906).  

PISA (Programme International for Student Assessment) adalah program 

penilaian berstandar internasional untuk menilai bagaimana sistem pendidikan di 

negara-negara yang menjadi anggota OECD. Penilaian ini ditujukan untuk peserta 

didik yang berusia 15 tahun dari sekolah-sekolah di setiap negara yang dipilih 

secara acak (OECD, 2019: 26). PISA diadakan setiap 3 tahun sekali yang diikuti 

oleh negara-negara peserta yang semakin banyak dari tahun ke tahun. Dalam 

penilaian terakhirnya di tahun 2018, tercatat hingga 79 negara sebagai peserta 

dalam penilaian PISA di bawah naungan OECD (OECD, 2019: 15). 

Indonesia sendiri telah menjadi peserta dalam PISA sejak awal 

diadakannya penilaian internasional ini. Namun, sejak bergabungnya hingga 

penyelenggaraan PISA di tahun 2018, hasil asesmen Indonesia masih konstan dan 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika peserta didiknya tidak 

memuaskan. Hal ini ditunjukkan pada hasil PISA 2018 (OECD, 2019: 128) bahwa 

pada tahun 2012, Indonesia mendapatkan mendapat peringkat terbawah dari 65 

negara yang tercatat sebagai peserta. Di tahun 2015, Indonesia memiliki sedikit 

kenaikan dengan memperoleh peringkat 63 dari 72 negara. Pada PISA tahun 

2018, Indonesia kembali mengalami kemerosotan dengan perolehan peringkat 74 

dari 79 negara peserta. Dengan melihat data tersebut, berarti kemampuan yang 
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dimiliki peserta didik Indonesia untuk menyelesaikan soal-soal PISA masih 

kurang baik (Fadillah dan Ni’mah, 2019: 128). Di mana soal-soal tersebut 

memiliki karakter HOTS (High Order Thinking Skill) dan membutuhkan 

kemampuan penalaran yang baik untuk menyelesaikannya. 

Dalam penelitiannya, Aida dkk (2017: 131) mengatakan bahwa pada 

dasarnya rendahnya literasi matematika disebabkan karena peserta didik Indonesia 

memang masih kurang terlatih dan terbiasa dalam menyelesaikan soal yang 

memiliki karakteristik HOTS. Proses pembelajaran matematika di kelas juga 

masih menekankan pada hasil, bukan proses. Sebagian besar soal yang digunakan 

belum dikaitkan pada permasalahan yang terjadi di kehidupan nyata sehingga 

peserta didik belum mampu menerapkan matematika sebagai alat bantu 

penyelesaian masalah di berbagai konteks. 

Selain itu, rendahnya kemampuan literasi matematika peserta didik di 

Indonesia juga disebabkan oleh faktor kecerdasan majemuk. Seperti yang 

dijelaskan Hoer (dalam Kurniawati dan Kurniasari, 2019: 442), bahwa dibutuhkan 

kecerdasan majemuk untuk menyelesaikan soal-soal PISA. Dalam bidang literasi 

matematika sendiri, dibutuhkan beberapa kecerdasan yang termasuk dalam 

kecerdasan majemuk (multiple intelligences), di antaranya adalah kecerdasan 

logis-matematis.  

Dengan kecerdasan logis-matematis, seseorang dapat memiliki skill dalam 

memahami masalah, dapat melakukan analisis perhitungan serta memiliki 

kemampuan menalar atau melogika masalah (Kurniawati dan Kurniasari, 2019: 

442). Menurut Natsir dan Munfarikhatin (2021: 275), setiap peserta didik akan 
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memiliki kecerdasan tersebut dengan tingkatan yang berbeda. Maka akan 

menimbulkan pula perbedaan kemampuan dalam melogika, memvisualisasikan 

soal, mengolah kata dan kalimat, serta menyelesaikan soal matematika. 

Selain itu, untuk menyelesaikan suatu permasalahan, peserta didik akan 

menggunakan berbagai cara yang berbeda yang dipengaruhi oleh gaya kognitif 

yang dimiliki masing-masing. Seperti yang dinyatakan oleh Rosyada dan 

Wardono (2021: 398), bahwa dalam mempelajari matematika, setiap peserta didik 

memiliki karakter masing-masing yang berpengaruh pada kemampuan peserta 

didik dalam menerima, merespons serta menggunakan informasi yang didapat. 

Perbedaan tersebut dikenal sebagai gaya kognitif. Menurut Susanto (2015: 4) gaya 

kognitif biasanya diklasifikasikan dalam dua jenis, yaitu field independent atau FI 

dan field dependent atau FD. Gaya kognitif field independent yaitu cara belajar 

yang cenderung mandiri, membuat individu melihat suatu permasalahan dengan 

analitis, berpikir sistematis dan tidak terpengaruh lingkungan. Gaya kognitif field 

dependent yaitu cara belajar yang cenderung bergantung pada lingkungan, 

membuat individu lebih condong bekerja secara eksternal atau memanfaatkan 

petunjuk dari individu lain (Utomo, Pujiastuti, dan Mutaqin, 2020: 187). 

Rendahnya kemampuan literasi matematika terjadi pula di SMAN 1 

Bantarkawung. Sesuai dengan hasil wawancara awal yang dilakukan dengan 

Bapak Gilang Yudha Pratama, S.Pd. selaku guru mata pelajaran matematika kelas 

X MIPA 1 menjelaskan bahwa kemampuan literasi matematika yang dimiliki 

peserta didik berbeda-beda dan sebagian besar masih rendah. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh kurangnya penerapan literasi matematika dalam pembelajaran, 
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sehingga pengaplikasian matematika pada bidang lain di kehidupan nyata masih 

sangat minim. Selama ini peserta didik hanya menghafal rumus, bukan memahami 

konsep matematika. Beliau juga menambahkan bahwa perbedaan jenis gaya 

kognitif yang dimiliki juga mempengaruhi perbedaan kemampuan literasi 

matematikanya. Selama pengamatannya melalui penilaian-penilaian harian yang 

dilakukan, disadari bahwa masih banyak peserta didik yang belum mampu 

mengerjakan soal dengan mandiri. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Literasi Matematika Peserta Didik 

Kelas X SMAN 1 Bantarkawung dalam Menyelesaikan Soal Berorientasi PISA 

Ditinjau dari Kecerdasan Logis-Matematis dan Gaya Kognitif”. 

1.2 Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan, maka penelitian ini 

akan fokus analisis kemampuan literasi matematika peserta didik kelas X MIPA 1 

SMAN 1 Bantarkawung. Analisis ini meliputi mendeskripsikan kemampuan 

literasi  matematika dalam menyelesaikan soal berorientasi PISA yang ditinjau 

dari kecerdasan logis-matematis dan gaya kognitif peserta didik. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian konteks penelitian di atas, disusun rumusan masalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana kemampuan literasi matematika peserta didik kelas X MIPA 1 

SMAN 1 Bantarkawung dalam menyelesaikan soal berorientasi PISA ditinjau 

dari kecerdasan logis-matematis dan gaya kognitif? 
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2. Bagaimana tingkat kemampuan literasi matematika peserta didik kelas X 

MIPA 1 SMAN 1 Bantarkawung dalam menyelesaikan soal berorientasi PISA 

ditinjau dari kecerdasan logis-matematis dan gaya kognitif? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dari beberapa rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini ialah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan kemampuan literasi matematika peserta didik kelas X MIPA 

1 SMAN 1 Bantarkawung dalam menyelesaikan soal berorientasi PISA 

ditinjau dari kecerdasan logis-matematis dan gaya kognitif. 

2. Mendeskripsikan tingkat kemampuan literasi matematika peserta didik kelas X 

MIPA 1 SMAN 1 Bantarkawung dalam menyelesaikan soal berorientasi PISA 

ditinjau dari kecerdasan logis-matematis dan gaya kognitif. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan 

manfaat teoritis dan praktis bagi peneliti, guru, peserta didik, institusi pendidikan 

maupun pihak lainnya. Kegunaan penelitian ini tak lain yakni. 

1. Kegunaan teoritis 

Diharapkan dapat menambah wawasan tentang teori kecerdasan logis-

matematis, dan gaya kognitif serta pemahaman deskripsi tingkat kemampuan 

literasi matematika peserta didik berdasarkan kecerdasan logis-matematis dan 

gaya kognitif peserta didik. 
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2. Kegunaan praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi peserta didik, 

pendidik, sekolah, serta peneliti. 

a. Pendidik 

Bagi pendidik, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

referensi untuk dapat melihat tingkat kemampuan literasi matematika pada peserta 

didik dari kecerdasan logis-matematis dan gaya kognitif yang berbeda. 

b. Peserta Didik 

Bagi peserta didik, diharapkan penelitian ini bisa menjadi bekal untuk 

mengetahui tingkat kemampuan literasi matematika khususnya pada proses 

literasi matematika dalam penyelesaian soal berorientasi PISA. 

c. Sekolah 

Bagi sekolah, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi 

untuk dapat melihat tingkat kemampuan literasi matematika pada peserta didik 

dari kecerdasan logis-matematis dan gaya kognitif yang berbeda, tidak hanya 

dalam penyelesaian soal berorientasi PISA, tetapi juga dapat digunakan dalam 

penyelesaian soal pada materi lainnya. 

d. Peneliti 

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pengembangan dan implementasi dari ilmu yang dimiliki.  
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1.6 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari adanya pemahaman ganda terhadap beberapa istilah 

yang dipakai pada penelitian ini, maka ditetapkan beberapa istilah, yakni sebagai 

berikut. 

1. Analisis 

Analisis adalah rangkaian kegiatan pengujian yang dimulai dengan 

merancang, meneliti, mengamati, menguraikan permasalahan dengan detail dan 

mendalam untuk mengetahui suatu kebenaran atau keadaan yang sebenarnya. 

Dalam penelitian ini yang akan dilakukan adalah menganalisis kemampuan 

literasi matematika dalam menyelesaikan soal berorientasi PISA yang ditinjau 

dari kecerdasan logis-matematis dan gaya kognitif. 

2. Kemampuan Literasi Matematika 

Kemampuan literasi matematika merupakan suatu kecakapan yang 

dimiliki oleh setiap individu untuk dapat memahami, menafsirkan, serta 

menggunakan konsep matematika untuk menyelesaikan masalah yang ditemui 

dalam berbagai konteks di dunia nyata. 

Indikator kemampuan literasi matematika adalah: (1) Mampu 

memecahkan masalah matematika dalam berbagai konteks, (2) Mampu 

menafsirkan masalah ke dalam konteks, (3) Mampu menggunakan simbol dan 

operasi matematika, (4) Mampu menggunakan penalaran dan pemikiran secara 

matematis, (5) Mampu memilih strategi untuk menyelesaikan masalah, serta (6) 

Mampu mengkomunikasikan pendapat dan alasannya. 

 



9 
 

 
 

3. Soal Matematika Berorientasi PISA 

Soal matematika berorientasi PISA merupakan soal-soal tingkat tinggi 

atau HOTS yang mengacu pada model PISA. Sehingga soal matematika PISA 

yang digunakan dalam penelitian ini berisi soal-soal tingkat tinggi model PISA 

dengan level 1 sampai 6. 

4. Kecerdasan Logis-Matematis 

Kecerdasan logis-matematis ialah kemampuan yang dimiliki seseorang 

untuk dapat menggunakan perhitungan bilangan serta logika atau penalaran yang 

baik dan efektif. Indikator kecerdasan logis-matematis ialah mampu 

menggunakan berbagai macam keterampilan matematis, mampu menganalisis 

masalah yang signifikan dan menyelesaikannya secara sistematis, mampu 

memecahkan masalah yang membutuhkan penalaran dengan terampil, dan mampu 

memahami dan menjelaskan hubungan sebab akibat. 

5. Gaya Kognitif Peserta Didik 

Gaya kognitif peserta didik ialah ciri khas peserta didik dalam menerima 

informasi, menyimpan, mengolah serta menggunakannya dalam proses 

pembelajaran. Secara global, gaya kognitif dibedakan menjadi dua, yaitu Field 

Independent (FI) dan Field Dependent (FD). 

Indikator gaya kognitif yang digunakan ialah, 1) Mampu menganalisis 

untuk membedakan objek sederhana dari lingkungan sederhana, 2) Mampu 

menganalisis untuk membedakan objek-objek sederhana dari lingkungan yang 

kompleks, 3) Mampu menganalisis untuk membedakan objek-objek sederhana 

dari lingkungan yang rumit 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, 

serta hasil analisis data dan pembahasan temuan penelitian tentang kemampuan 

literasi matematika dalam menyelesaikan soal berorientasi PISA yang ditinjau 

dari kecerdasan logis-matematis dan gaya kognitif pada peserta didik kelas X 

MIPA 1 di SMAN 1 Bantarkawung, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Deskripsi Kemampuan Literasi Matematika Peserta Didik Ditinjau dari 

Kecerdasan Logis-Matematis dan Gaya Kognitif 

Subjek DANF dapat memenuhi seluruh indikator pada level 1, 2, dan 3, 

sebagian besar indikator pada level 4, dan sebagian kecil indikator pada level 5 

dan 6. Sehingga memiliki kemampuan literasi matematika pada level 4. Subjek 

TRTA dapat memenuhi seluruh indikator pada level 1, 2, dan 3, serta sebagian 

kecil indikator pada level 4, 5, dan 6. Sehingga memiliki kemampuan literasi 

matematika pada level 3. Sedangkan Subjek SN dapat memenuhi seluruh 

indikator pada level 1, sebagian besar indikator pada level 2 dan 3, serta sebagian 

kecil indikator pada level 4, 5, dan 6. Sehingga memiliki kemampuan literasi 

matematika pada level 3. 

Subjek RHM dapat memenuhi sebagian besar indikator pada level 1, 2, 

dan 3, serta sebagian kecil indikator pada level 4, 5, dan 6. Sehingga memiliki 

kemampuan literasi matematika pada level 3. Sementara subjek MAIS dapat 

memenuhi sebagian besar indikator pada level 1 dan 2, serta sebagian kecil
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indikator pada level 3, 4, 5, dan 6. Sehingga memiliki kemampuan literasi 

matematika pada level 2.  

2. Tingkat Kemampuan Literasi Matematika Peserta Didik Ditinjau dari 

Kecerdasan Logis-Matematis dan Gaya Kognitif 

 Peserta didik yang memiliki kemampuan literasi matematika pada level 4 

hanya dimiliki oleh peserta didik pada tingkat kecerdasan logis-matematis tinggi 

dengan gaya kognitif field independent. Sedangkan peserta didik dengan 

kemampuan literasi matematika pada level 3 didominasi oleh peserta didik pada 

tingkat kecerdasan logis-matematis sedang dengan gaya kognitif field 

independent. Peserta didik pada tingkat kecerdasan logis-matematis rendah 

dengan gaya kognitif field independent dapat mencapai level 3 literasi 

matematika. Sementara peserta didik pada kecerdasan logis-matematis rendah 

dengan gaya kognitif field dependent hanya mampu mencapai level 2 kemampuan 

literasi matematika. Sehingga peserta didik dengan kecerdasan logis-matematis 

tinggi memiliki kemampuan literasi matematika yang lebih tinggi dibanding 

kecerdasan logis-matematis sedang dan rendah. Peserta didik dengan gaya 

kognitif field independent juga memiliki kemampuan literasi matematika yang 

lebih tinggi dibanding peserta didik dengan gaya kognitif field independent. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, berikut adalah beberapa saran 

disampaikan oleh peneliti. 

1. Bari pendidik, dalam mengembangkan kemampuan literasi matematika peserta 

didik harus memikirkan tentang ide-ide matematis yang akan disampaikan 
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dalam pembelajaran serta penerapannya dalam berbagai bidang, bukan sekedar 

menyampaikan konsep dan rumus yang harus peserta didik kuasai. 

2. Bagi peserta didik, perlu kesadaran untuk melatih diri agar mampu memahami 

dan menggunakan matematika dalam proses pemecahan masalah serta 

menerapkannya di berbagai situasi dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti topik ini, disarankan untuk 

mengembangkan penelitian dengan cakupan subjek yang lebih banyak atau 

dengan menambahkan pokok bahasan lain yang diharapkan dapat 

menyempurnakan kekurangan pada penelitian ini. 
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